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Abstrak

Pendidikan inklusif di sekolah dasar masih menghadapi permasalahan rendahnya sikap ilmiah peserta didik,
seperti kurangnya toleransi, keterbukaan terhadap pendapat teman, dan kecenderungan membentuk
kelompok berdasarkan kemampuan akademik. Selain itu, penilaian sikap ilmiah yang digunakan guru masih
bersifat subjektif dan belum mengintegrasikan nilai kearifan lokal dalam pembentukan karakter inklusif.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi validitas isi, menganalisis validitas butir, dan menginterpretasikan
reliabilitas instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi Tat Tiwam Asi (KITA) pada pembelajaran
inklusif sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode Research and Development dengan model
pengembangan 4D meliputi define, design, develop, dan disseminate. Subjek penelitian terdiri atas dua
validator ahli, 30 peserta didik pada uji coba terbatas, dan 100 peserta didik pada uji coba luas di sekolah
dasar inklusif Kabupaten Buleleng. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, skala relevansi, dan
kuesioner rating scale. Analisis data dilakukan menggunakan rumus Gregory, korelasi Product Moment, dan
Alpha Cronbach berbantuan SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan koefisien validitas isi sebesar 1,00
dengan kategori sangat tinggi, seluruh 20 butir instrumen memperoleh nilai ryiwne lebih besar dibandingkan
ruvel 0,361 pada uji terbatas dan 0,197 pada uji luas dengan signifikansi <0,05, serta reliabilitas sebesar 0,970
pada uji terbatas dan 0,718 pada uji luas. Kesimpulannya, instrumen KITA wvalid, reliabel, dan layak
digunakan. Implikasinya, instrumen mendukung penilaian sikap ilmiah yang objektif, kontekstual, inklusif,
dan berbasis budaya lokal di sekolah dasar. Instrumen juga mampu mengukur aspek toleransi, kerja sama,
berpikir terbuka, dan kepedulian sosial peserta didik secara sistematis sehingga memudahkan guru memantau
perkembangan karakter peserta didik secara berkelanjutan.
Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Sikap Ilmiah, 7at Twam Asi, Pendidikan Inklusif, Sekolah Dasar

Scientific Attitude Assessment Instrument Based on the Philosophy of Tat
Tvam Asi (KITA)

Abstract
Inclusive education in elementary schools still faces problems related to students’ low scientific attitudes,
such as lack of tolerance, limited openness to peers’ opinions, and the tendency to form groups based on
academic ability. In addition, teachers’ assessment of scientific attitudes remains subjective and has not
integrated local wisdom values in developing inclusive character. This study aimed to evaluate content
validity, analyze item validity, and interpret the reliability of the Tat Twam Asi-based scientific attitude
assessment instrument (KITA) in inclusive elementary learning. The study employed a Research and
Development method using the 4D model consisting of define, design, develop, and disseminate stages. The
research subjects involved two expert validators, 30 students in the limited trial, and 100 students in the wider
trial at inclusive elementary schools in Buleleng Regency. Data were collected through observation,
interviews, relevance scales, and rating scale questionnaires. Data analysis used Gregory s formula, Product
Moment correlation, and Cronbach’s Alpha assisted by SPSS 27. The findings revealed a content validity
coefficient of 1.00 in the very high category, all 20 instrument items obtained v coun values higher than rpie of
0.361 in the limited trial and 0.197 in the wider trial with significance <0.05, and reliability coefficients of
0.970 and 0.718, respectively. In conclusion, the KITA instrument is valid, reliable, and feasible for use. Its
implication is supporting objective, contextual, inclusive, and culture-based scientific attitude assessment in
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elementary schools. The instrument also measures students’tolerance, cooperation, openness, and empathy.
Keywords: Assessment Instrument, Scientific Attitude, Tat Twam Asi, Inclusive Education, Elementary School

1. Pendahuluan

Pendidikan inklusif merupakan bentuk komitmen pemerintah dalam mewujudkan sistem pendidikan
yang adil dan setara bagi seluruh peserta didik tanpa membedakan kondisi fisik, kemampuan akademik, latar
belakang sosial, maupun kebutuhan khusus yang dimiliki. Implementasi pendidikan inklusif memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk belajar bersama dalam lingkungan yang sama sehingga
tercipta budaya sekolah yang menghargai keberagaman, menumbuhkan empati, dan meminimalisasi praktik
diskriminasi di lingkungan pendidikan (Sahrudin et al., 2023; Susilowati et al., 2022). Penguatan
penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia semakin ditegaskan melalui kebijakan pemerintah yang
mewajibkan setiap sekolah dasar mampu melaksanakan pendidikan inklusif sebagai bentuk pemenuhan hak
pendidikan bagi semua anak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah dasar memiliki peran strategis
dalam membentuk peserta didik yang toleran, menghargai perbedaan, dan mampu hidup berdampingan dalam
masyarakat multikultural sejak usia dini (Budianto, 2023; Zamroni et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan inklusif, peserta didik tidak hanya dituntut memiliki kemampuan
akademik, tetapi juga sikap ilmiah yang mendukung terbentuknya interaksi sosial yang sehat di lingkungan
belajar yang heterogen. Sikap ilmiah pada peserta didik sekolah dasar idealnya tercermin melalui rasa ingin
tahu, keterbukaan terhadap pendapat orang lain, kerja sama, toleransi, sikap objektif, serta kemampuan
menghargai perbedaan antarindividu (Nurfauziah et al., 2024; Qorib, 2024). Sikap tersebut menjadi fondasi
penting dalam membentuk peserta didik yang mampu berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan menjunjung
nilai kemanusiaan dalam proses pembelajaran. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kondisi
ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud. Fenomena yang masih ditemukan di sekolah dasar menunjukkan
adanya kecenderungan peserta didik memilih teman dan kelompok belajar berdasarkan kemampuan
akademik, rendahnya keterbukaan terhadap pendapat teman, dominasi peserta didik tertentu saat diskusi,
serta munculnya perilaku individualis dan diskriminatif dalam interaksi sosial di kelas (Handayani et al.,
2024; Rahmawati et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek inklusivitas dalam sikap ilmiah peserta
didik masih belum berkembang secara optimal.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sikap ilmiah
peserta didik sekolah dasar di Indonesia masih berada pada kategori sedang dan belum menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa capaian sikap ilmiah peserta didik
hanya berada pada rentang 60%—63%, baik pada indikator rasa ingin tahu, berpikir kritis, kerja sama, maupun
tanggung jawab ilmiah (Buhera, 2025; Fitriyanti et al., 2020). Temuan lain juga memperlihatkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menghargai pendapat, menunjukkan sikap terbuka, dan bekerja sama dalam
pembelajaran masih belum berkembang secara optimal (Sati & Mutmainnah, 2023; Wibowo & Salfadilah,
2025). Rendahnya capaian tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara harapan pendidikan inklusif
yang menekankan pembentukan karakter toleran dan saling menghargai dengan kenyataan di lapangan yang
menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut belum terinternalisasi secara kuat dalam diri peserta didik.

Kondisi tersebut tidak terlepas dari lemahnya sistem penilaian sikap ilmiah yang diterapkan di sekolah
dasar. Penilaian sikap selama ini masih cenderung dilakukan secara subjektif melalui pengamatan sederhana
tanpa menggunakan instrumen yang terstruktur dan terstandar sehingga hasil penilaian belum mampu
menggambarkan kondisi peserta didik secara komprehensif (Athoillah et al., 2025; Fidela et al., 2023).
Instrumen penilaian yang tersedia umumnya hanya menilai aspek umum seperti disiplin, kerja sama, dan
tanggung jawab, sementara aspek inklusivitas seperti toleransi, keterbukaan terhadap perbedaan, dan
penghargaan terhadap pendapat orang lain belum diukur secara spesifik (Kolomu¢ & Saglam, 2025; Taufik
et al., 2025). Akibatnya, penilaian sikap ilmiah menjadi kurang akurat, cenderung subjektif, dan belum
mampu memberikan informasi yang mendalam terkait perkembangan karakter peserta didik. Kondisi ini
diperkuat oleh temuan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian sikap ilmiah
karena keterbatasan waktu, banyaknya jumlah peserta didik dalam kelas, serta belum tersedianya instrumen
penilaian yang praktis dan mudah digunakan (Hutapea et al., 2027; Shambare & Jita, 2025).

Hasil wawancara dengan guru di SD Negeri 3 Temukus pada tanggal 20 Maret 2025 menunjukkan
bahwa penilaian sikap selama ini hanya dilakukan menggunakan lembar observasi sederhana yang belum
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dirancang secara khusus untuk mengukur indikator sikap ilmiah. Guru melakukan penilaian melalui
pengamatan singkat selama proses pembelajaran berlangsung sehingga penilaian cenderung bersifat umum
dan subjektif. Selain itu, ditemukan bahwa peserta didik masih menunjukkan perilaku kurang menghargai
pendapat teman, kurang aktif dalam bertanya dan berdiskusi, serta cenderung membentuk kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan akademik. Guru juga mengungkapkan bahwa penilaian sikap yang
dilakukan belum mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal yang sebenarnya sangat relevan dalam
membentuk karakter peserta didik. Padahal, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan dapat memperkuat
pembentukan karakter sekaligus menjadikan proses pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna bagi
peserta didik (Maulida & Sunarti, 2022; Zulaeha, 2024).

Salah satu kearifan lokal Bali yang relevan untuk diintegrasikan dalam penilaian sikap ilmiah adalah
filosofi Tat Twam Asi. Filosofi ini mengandung nilai kesetaraan, empati, kepedulian, dan penghargaan
terhadap sesama manusia yang sangat selaras dengan prinsip pendidikan inklusif (Divayana et al., 2023; Rai,
2023). Tat Twam Asi mengajarkan bahwa setiap individu pada hakikatnya memiliki kedudukan yang sama
sehingga setiap orang perlu saling menghormati dan memperlakukan orang lain sebagaimana
memperlakukan dirinya sendiri. Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam membangun sikap ilmiah peserta
didik, khususnya pada aspek toleransi, keterbukaan, kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan (Yase,
2023; Yudiastuti, 2023). Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam instrumen penilaian juga dapat menjadikan
proses penilaian lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga pembentukan karakter
berlangsung lebih efektif dan bermakna (Fajri et al., 2026; Saleh et al., 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan instrumen penilaian sikap ilmiah, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pengukuran sikap ilmiah secara umum dan belum mengintegrasikan nilai
kearifan lokal serta aspek inklusivitas secara spesifik (Gazali & Andriani, 2025; Heryensi et al., 2025).
Penelitian sebelumnya juga belum mengembangkan instrumen penilaian sikap ilmiah yang secara khusus
dirancang untuk mendukung implementasi pendidikan inklusif melalui penguatan nilai toleransi dan
penghargaan terhadap keberagaman berbasis filosofi 7at Twam Asi. Dengan demikian, terdapat research gap
berupa belum tersedianya instrumen penilaian sikap ilmiah yang valid, reliabel, kontekstual, dan mampu
mengintegrasikan nilai-nilai inklusivitas dengan kearifan lokal Bali sebagai dasar penilaian karakter peserta
didik sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan
filosofi Tat Twam Asi menjadi penting dan mendesak untuk dilakukan. Instrumen yang dikembangkan
diharapkan mampu membantu guru melakukan penilaian sikap ilmiah secara lebih objektif, sistematis, dan
komprehensif sehingga perkembangan sikap toleransi, kerja sama, keterbukaan, dan penghargaan terhadap
perbedaan pada peserta didik dapat teridentifikasi secara lebih akurat. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian nilai kearifan lokal 7at Twam Asi ke dalam pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah
yang secara khusus diarahkan untuk mendukung pendidikan inklusif di sekolah dasar. Penelitian ini juga
memiliki urgensi tinggi karena tidak hanya menghasilkan instrumen penilaian yang valid dan reliabel, tetapi
juga mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis budaya lokal dalam mewujudkan lingkungan
belajar yang inklusif dan humanis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas isi,
validitas butir, dan reliabilitas instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi Tat Tivam Asi (KITA)
sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang layak dalam menilai perkembangan sikap ilmiah peserta
didik sekolah dasar secara komprehensif dan kontekstual.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
4D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate untuk mengembangkan instrumen penilaian
sikap ilmiah berlandaskan filosofi Tat Tivam Asi (KITA) (Pratiwi et al., 2021; Sihombing, 2024). Pada tahap
define dilakukan studi literatur, observasi, dan wawancara dengan guru sekolah dasar guna mengidentifikasi
kebutuhan instrumen penilaian sikap ilmiah yang mendukung pembelajaran inklusif berbasis kearifan lokal.
Tahap design dilakukan dengan menyusun kisi-kisi, indikator, dan butir instrumen berbentuk kuesioner rating
scale skala 1-4 yang mengintegrasikan nilai Tat Tivam Asi seperti asah, asih, asuh, sagilik saguluk, salunglung
sabayantaka, dan paras paros. Selanjutnya, pada tahap develop dilakukan validasi isi oleh dua orang expert
Jjudges menggunakan rumus Gregory, kemudian dilanjutkan dengan uji coba terbatas pada 30 peserta didik
dan uji coba luas pada 100 peserta didik sekolah dasar inklusif di Kabupaten Buleleng untuk menguji validitas
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butir menggunakan korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach berbantuan
SPSS 27. Tahap disseminate dilakukan melalui penyempurnaan instrumen dan penyebarluasan hasil
pengembangan sebagai alternatif alat penilaian sikap ilmiah yang objektif, kontekstual, dan mendukung
penguatan karakter dalam pendidikan inklusif berbasis budaya lokal.

2.1. Objek, waktu dan Tempat

Objek dalam penelitian pengembangan ini adalah Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah Berlandaskan
Filosofi Tat Tivam Asi (KITA) yang dikembangkan dalam bentuk kuesioner menggunakan format rating scale
dengan rentang skor 1-4, yaitu tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu. Instrumen ini dirancang
untuk mengukur sikap ilmiah peserta didik sekolah dasar pada tiga aspek utama, yaitu toleransi, peka
terhadap lingkungan sekitar, serta berpikir terbuka dan kerja sama dalam pembelajaran inklusif. Instrumen
KITA terdiri atas 20 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan teori sikap ilmiah Harlen dan
diintegrasikan dengan nilai-nilai filosofi Tat Twam Asi seperti asah asih asuh, sagilik saguluk, salunglung
sabayantaka, dan paras paros. Selain itu, objek yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi tingkat validitas
isi, validitas butir, dan reliabilitas instrumen sehingga dapat diketahui kelayakan instrumen sebagai alat
penilaian sikap ilmiah peserta didik sekolah dasar.

Subjek penelitian terdiri atas validator ahli, guru sekolah dasar, dan peserta didik sekolah dasar.
Validator ahli berjumlah dua orang, yang berperan sebagai judges dalam menilai validitas isi instrumen.
Selain validator ahli, guru sekolah dasar dilibatkan pada tahap studi pendahuluan dan analisis kebutuhan
melalui kegiatan wawancara terkait pelaksanaan penilaian sikap ilmiah di sekolah inklusif. Subjek utama
dalam penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar yang terlibat dalam tahap uji coba instrumen. Pada
tahap uji coba terbatas, subjek penelitian berjumlah 30 peserta didik yang berasal dari SD Negeri 1 Temukus.
Selanjutnya, pada tahap uji coba luas, subjek penelitian berjumlah 100 peserta didik yang berasal dari tiga
sekolah dasar di Kabupaten Buleleng, yaitu SD Negeri 2 Banjar Tegal, SD Negeri 3 Temukus, dan SD Negeri
5 Temukus. Pemilihan subjek dilakukan dengan mempertimbangkan keberagaman karakteristik peserta didik
dalam pembelajaran inklusif, termasuk adanya peserta didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 di beberapa sekolah dasar penyelenggara pendidikan
inklusif di Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Tahap studi pendahuluan dan wawancara guru dilaksanakan
di SD Negeri 3 Temukus pada tanggal 20 Maret 2025 untuk memperoleh informasi terkait kebutuhan
pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah. Selanjutnya, tahap uji coba terbatas dilaksanakan di SD
Negeri 1 Temukus dengan melibatkan 30 peserta didik. Tahap uji coba luas dilakukan di tiga sekolah dasar,
yaitu SD Negeri 2 Banjar Tegal, SD Negeri 3 Temukus, dan SD Negeri 5 Temukus dengan jumlah subjek
sebanyak 100 peserta didik. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah-
sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran inklusif dan memiliki karakteristik peserta didik yang
heterogen sehingga sesuai dengan tujuan pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah berbasis filosofi
Tat Twam Asi untuk mendukung pendidikan inklusif di sekolah dasar.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah
berlandaskan filosofi Tat Twam Asi (KITA) dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, yaitu studi
literatur, observasi, wawancara, skala relevansi, dan kuesioner. Penggunaan berbagai teknik tersebut
bertujuan untuk memperoleh data yang lengkap, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan
instrumen pada setiap tahapan model 4D yang meliputi define, design, develop, dan disseminate.

Pada tahap pendefinisian (define), pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi
lapangan, dan wawancara. Studi literatur digunakan untuk memperoleh landasan teoritis terkait sikap ilmiah,
filosofi Tat Twam Asi, pendidikan inklusif, teori humanistik Carl Rogers, serta konsep pengembangan
instrumen penilaian. Observasi lapangan dilakukan di sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusif untuk
mengetahui kondisi nyata pembelajaran dan pelaksanaan penilaian sikap peserta didik. Selanjutnya,
wawancara dilakukan kepada guru sekolah dasar guna memperoleh informasi mengenai kebutuhan instrumen
penilaian sikap ilmiah yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mendukung pembelajaran inklusif
berbasis kearifan lokal.

Pada tahap perancangan (design), teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyusunan instrumen
berupa kuesioner penilaian sikap ilmiah yang dikembangkan berdasarkan aspek toleransi, berpikir terbuka
dan kerja sama, serta peka terhadap lingkungan sekitar. Instrumen disusun menggunakan format rating scale
dengan empat alternatif jawaban, yaitu tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu. Penyusunan butir
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instrumen mengintegrasikan nilai-nilai filosofi Tat Twam Asi seperti asah, asih, asuh, sagilik saguluk,
salunglung sabayantaka, dan paras paros.

Pada tahap pengembangan (develop), data penelitian dikumpulkan menggunakan skala relevansi dan
kuesioner. Skala relevansi digunakan untuk memperoleh data validitas isi instrumen melalui penilaian dua
orang ahli (expert judges). Penilaian dilakukan terhadap aspek relevansi, kebermanfaatan, kesesuaian
konstruksi, ketepatan bahasa, dan tata tulis instrumen. Hasil penilaian ahli kemudian dianalisis menggunakan
rumus Gregory untuk mengetahui tingkat validitas isi instrumen. Setelah instrumen dinyatakan valid secara
isi, instrumen diujicobakan kepada peserta didik sekolah dasar melalui dua tahap, yaitu uji coba terbatas dan
uji coba luas. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu pemilihan kelas
secara acak sebagai kelompok sampel. Sampel ini digunakan untuk keperluan uji validitas butir dan
reliabilitas instrumen. Uji coba terbatas dilakukan kepada 30 peserta didik di SD Negeri 1 Temukus,
sedangkan uji coba luas dilakukan kepada 100 peserta didik yang berasal dari SD Negeri 2 Banjar Tegal, SD
Negeri 3 Temukus, dan SD Negeri 5 Temukus di Kabupaten Buleleng. Data hasil kuesioner dianalisis untuk
mengetahui validitas butir menggunakan korelasi Product Moment dan reliabilitas instrumen menggunakan
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 27.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli dan kuesioner penilaian
sikap ilmiah berlandaskan filosofi Tat Twam Asi (KITA). Lembar validasi ahli digunakan untuk mengukur
kelayakan isi instrumen, sedangkan kuesioner digunakan untuk memperoleh data validitas butir dan
reliabilitas instrumen. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui proses
validasi oleh dua orang ahli sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data
penelitian. Kisi-kisi instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi Tat Twam Asi (KITA) dan kisi-
kisi validasi isi instrumen dapat disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Sikap Ilmiah Berlandaskan 7at Twam Asi (KITA)

Aspek Sika . Nilai Tat Twam Nomor  Jumlah
No I;lmiah i Indikator Asi Butir Butir
1. Sikap berfikiran ~a. Menghargai pendapat teman.  Asah dan Paras 5,9 2
terbuka dan Paros
kerjasama b. Menerima saran teman. Asah dan Paras 2,8 2
Paros
c. Mempertimbangkan kembali Asah 1,7
pendapat berdasarkan
masukan teman. 2
d. Berpatisipasi aktif dalam Sagilik Saguluk 4,12
kelompok. dan Salunglung
Sabayantaka 2
2. Sikap Toleransi ~ a. Menghargai adanya Asah dan Paras 3,11 2
keberagaman fisik. Paros
b. Menghormati orang lain yang Asih 6,10
memiliki latar belakang sosial
berbeda. 2
c. Tidak membeda-bedakan  Asih 13,17 2
teman
3. Sikap Peka a. Membantu  teman = yang Asuh 15,18
Terhadap mengalami kesulitan. 2
Lingkungan b. Menunjukkan sikap empati Asih 16,20
Sekitar terhadap keadaan atau
perasaan teman. 2
c. Menyadari adanya perbedaan Asih 14,19
kemampuan atau kebutuhan
pada teman di kelas.
2
Jumlah Butir 20 20
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Validitas Isi

No Komponen Indikator Nomor Jumlah
Butir Butir
1. Relevansi Relevansi dengan prinsip pembelajaran inklusif. 1 1
Relevansi dengan karakteristik peserta didik. 2 1
Relevansi dengan sikap ilmiah. 3 1
Relevansi dengan Tat Twam Asi. 4 1
2. Kebermanfaatan Mampu mengukur sikap ilmiah pada aspek yang 5 1
dipilih.
Mampu mengukur kebahasaan pembelajaran 6 1
inklusif untuk membentuk sikap ilmiah.
3. Kesesuaian konstruksi Butir Instrumen sesuai dengan indikator, aspek 7,8 2
instrumen sikap ilmiah yang dinilai, dan aspek Tat Twam Asi
4. Ketepatan penggunaan Kejelasan kalimat pernyataan. 9 1
bahasa Kemudahan memahami kalimat pernyataan. 10 1
Ketepatan penggunaan istilah. 11 1
Kejelasan dan ketepatan penggunaan ejaan sesuai 12 1
kaidah bahasa Indonesia.
5. Ketepatan tata tulis Kejelasan dan ketepatan penomoran. 13 1
Ketepatan penulisan tanda baca. 14 1
Ketepatan penulisan tiap butir pernyataan. 15 1
Jumlah Butir 15

Sumber: Dimodifikasi dari (Suartama, 2019) (Ningrum dkk., 2024) (Lestari, 2025)

2.3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan
filosofi Tat Twam Asi (KITA) dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis
data kualitatif digunakan untuk mengolah data berupa masukan, kritik, dan saran dari para ahli (expert judges)
pada tahap validasi instrumen. Data tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif sebagai dasar dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan instrumen agar sesuai dengan aspek sikap ilmiah, prinsip pembelajaran
inklusif, serta nilai-nilai filosofi Tat Twam Asi.

Sementara itu, analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat validitas isi, validitas
butir, dan reliabilitas instrumen yang dikembangkan. Analisis validitas isi dilakukan berdasarkan hasil
penilaian dua orang ahli menggunakan rumus Gregory. Penilaian dari kedua ahli ditabulasi ke dalam matriks
tabulasi silang 2x2 untuk mengetahui tingkat kesesuaian dan relevansi setiap butir instrumen. Hasil
perhitungan koefisien validitas isi kemudian dikonversikan ke dalam kategori validitas sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah untuk menentukan kelayakan instrumen.

Analisis validitas butir dilakukan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson dengan
mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan terhadap skor total instrumen. Pengujian validitas butir
dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji coba terbatas kepada 30 peserta didik dan uji coba luas kepada 100
peserta didik sekolah dasar. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 27. Suatu butir
instrumen dinyatakan valid apabila nilai rhiwung lebih besar daripada rupe pada taraf signifikansi 5%. Apabila
nilai rhiwng lebih kecil daripada ripe, maka butir instrumen dinyatakan tidak valid dan perlu direvisi atau
dihapus.

Selanjutnya, analisis reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk
mengetahui tingkat konsistensi atau keandalan instrumen. Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap butir
pernyataan yang telah dinyatakan valid. Perhitungan reliabilitas juga dilakukan menggunakan bantuan SPSS
versi 27. Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas minimal berada pada kategori
tinggi, yaitu 0,60 < a < 0,80. Semakin tinggi nilai koefisien A/lpha Cronbach, maka semakin tinggi tingkat
konsistensi instrumen yang dikembangkan. Dengan demikian, teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan instrumen penilaian sikap ilmiah yang valid, reliabel, dan
layak digunakan dalam pembelajaran inklusif di sekolah dasar.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pengembangan ini berupa Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah Berlandaskan Filosofi
Tat Twam Asi (KITA) dalam bentuk kuesioner yang digunakan untuk mengukur sikap ilmiah peserta didik
sekolah dasar, khususnya pada aspek toleransi, peka terhadap lingkungan sekitar, serta berpikir terbuka dan
kerja sama. Instrumen dikembangkan sebagai alat penilaian yang valid, reliabel, objektif, dan sistematis guna
membantu guru mengetahui perkembangan sikap ilmiah peserta didik dalam pembelajaran. Pengembangan
instrumen didasarkan pada teori humanistik Carl Rogers, teori sikap ilmiah Harlen, filosofi Tat Twwam Asi,
dan konsep pendidikan inklusif dengan menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi tahap define,
design, develop, dan disseminate. Nilai-nilai Tat Twam Asi seperti asah asih asuh, sagilik saguluk, salunglung
sabayantaka, dan paras paros diintegrasikan ke dalam setiap butir pernyataan sehingga instrumen tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur sikap ilmiah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik
melalui penanaman nilai empati, toleransi, kepedulian, kebersamaan, dan saling menghargai dalam
pembelajaran inklusif. Instrumen KITA disusun dalam format rating scale dengan rentang skor 1-4, yaitu
tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu, serta terdiri atas 20 butir pernyataan yang dilengkapi
identitas responden, petunjuk pengisian, dan tabel penilaian. Bahasa yang digunakan bersifat sederhana,
komunikatif, dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar agar mudah dipahami dan
digunakan dalam proses penilaian di sekolah dasar.

Uji validitas isi dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen penilaian sikap ilmiah
berlandaskan filosofi 7at Twam Asi (KITA) sebelum digunakan dalam penelitian. Proses validasi melibatkan
dua orang ahli (judges) yang memberikan penilaian terhadap kesesuaian isi instrumen berdasarkan aspek
relevansi, kejelasan, dan keterkaitan butir pernyataan dengan indikator yang diukur. Penilaian dilakukan
menggunakan skala relevansi dengan kategori skor 1-2 (kurang relevan) dan skor 3—4 (sangat relevan). Hasil
penilaian kedua ahli disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Kedua Ahli

Penilai 1 Penilai 2
Skor Skor 1-2 (Kurang Skor 3-4 (Sangat Skor 1-2 (Kurang Skor 3-4 (Sangat
penilaian Relevan) Relevan) Relevan) Relevan)
Nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 1,2,3,4,5,6,7,8.9,
Soal 10,11,12,13,14,15 10,11,12,13,14,15

Berdasarkan hasil penilaian kedua ahli sesuai Tabel 3, seluruh butir instrumen memperoleh kategori
sangat relevan. Selanjutnya, hasil penilaian tersebut ditabulasikan ke dalam tabulasi silang 2 x 2
menggunakan rumus Gregory untuk mengetahui koefisien validitas isi instrumen. Hasil tabulasi silang
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tabulasi silang 2x2

Judges 1
Skor 1-2 Skor 3-4
(Kurang Relevan) (Sangat Relevan)
Skor 1-2 (Kurang Relevan) - -
Judges I Skor 3-4 (Sangat Relevan) - 15

Berdasarkan tabulasi silang pada Tabel 4, diperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 yang berada
pada kategori validitas sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen memperoleh
kesepakatan penuh dari kedua ahli sebagai butir yang sangat relevan, sehingga tidak terdapat perbedaan
penilaian antar validator. Dengan demikian, instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi 7at Twam
Asi (KITA) telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi isi, baik ditinjau dari kesesuaian indikator, aspek
sikap ilmiah, penggunaan bahasa, maupun integrasi nilai-nilai 7at Twam Asi dalam setiap pernyataan.

Setelah instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi 7at Twam Asi (KITA) dinyatakan valid
secara isi oleh para ahli, tahap selanjutnya adalah melakukan uji validitas butir instrumen melalui uji coba
terbatas dan uji coba luas. Uji coba terbatas dilaksanakan pada 30 peserta didik di SD Negeri 1 Temukus,
sedangkan uji coba luas dilakukan pada 100 peserta didik yang berasal dari SD Negeri 2 Banjar Tegal, SD
Negeri 3 Temukus, dan SD Negeri 5 Temukus. Pelaksanaan kedua tahap uji coba ini bertujuan untuk
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mengetahui kualitas setiap butir instrumen berdasarkan variasi skor yang diperoleh responden, sehingga
dapat diketahui kelayakan instrumen sebelum digunakan dalam penelitian secara lebih luas. Hasil uji coba
terbatas dan uji coba luas serta ringkasannya dapat disajikan pada Tabel 5, 6, dan 7.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Butir (Uji Coba Terbatas)

Item r Hitung Sig. Keterangan

P01 0,781 0,000 Valid

P02 0,895 0,000 Valid

P03 0,935 0,000 Valid

P04 0,815 0,000 Valid

P05 0,918 0,000 Valid

P06 0,847 0,000 Valid

P07 0,912 0,000 Valid

P08 0,873 0,000 Valid

P09 0,892 0,000 Valid

P10 0,831 0,000 Valid

P11 0,878 0,000 Valid

P12 0,401 0,028 Valid

P13 0,403 0,027 Valid

P14 0,800 0,000 Valid

P15 0,782 0,000 Valid

P16 0,917 0,000 Valid

P17 0,842 0,000 Valid

P18 0,751 0,000 Valid

P19 0,709 0,000 Valid

P20 0,583 0,001 Valid
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Butir (Uji Coba Luas)

Item r Hitung Sig. Keterangan

P01 0,439 0,000 Valid

P02 0,284 0,004 Valid

P03 0,336 0,001 Valid

P04 0,369 0,000 Valid

POS 0,297 0,003 Valid

P06 0,533 0,000 Valid

P07 0,358 0,000 Valid

P08 0,452 0,000 Valid

P09 0,561 0,000 Valid

P10 0,382 0,000 Valid

P11 0,409 0,000 Valid

P12 0,257 0,010 Valid

P13 0,403 0,000 Valid

P14 0,506 0,000 Valid

P15 0,284 0,004 Valid

P16 0,369 0,000 Valid

P17 0,298 0,003 Valid

P18 0,214 0,033 Valid

P19 0,398 0,000 Valid

P20 0,459 0,000 Valid

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Validitas Butir Instrumen KITA

Tahap Uji Coba Jumlah Butir Ttabel Hasil rhitung Sig. Keterangan

Uji Coba Terbatas 20 0,361 Thitung > Ttabel <0,05 Seluruh butir valid

Uji Coba Luas 20 0,197 Thitung > Trabel < 0,05 Seluruh butir valid
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Berdasarkan hasil analisis validitas butir pada Tabel 7, seluruh pernyataan pada instrumen KITA
dinyatakan memenuhi kriteria validitas sehingga layak digunakan dalam penelitian. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan mampu mengukur aspek sikap ilmiah yang telah ditetapkan
secara tepat dan konsisten. Selain itu, instrumen juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam
membedakan karakteristik sikap ilmiah peserta didik pada pembelajaran inklusif. Dengan terpenuhinya
validitas butir instrumen, maka instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi 7at Twam Asi (KITA)
dapat dilanjutkan pada tahap pengujian reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen sebagai
alat ukur penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik Cronbach s Alpha dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu memberikan hasil yang
konsisten dan stabil ketika digunakan dalam proses pengukuran sikap ilmiah peserta didik. Instrumen yang
memiliki tingkat reliabilitas tinggi menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan saling mendukung dalam
mengukur konstruk yang sama, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar
pengambilan kesimpulan penelitian. Ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen KITA disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen KITA

Tahap Uji Coba Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Kriteria
Uji Coba Terbatas 0,970 20 Reliabilitas sangat tinggi
Uji Coba Luas 0,718 20 Reliabilitas tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 8, instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan
filosofi Tat Twam Asi (KITA) menunjukkan tingkat konsistensi yang baik pada kedua tahap pengujian. Nilai
reliabilitas yang diperoleh berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, yang menunjukkan bahwa setiap
butir pernyataan dalam instrumen memiliki keterkaitan dan konsistensi internal yang baik dalam mengukur
aspek sikap ilmiah peserta didik. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa instrumen mampu menghasilkan data
yang stabil dan dapat dipercaya apabila digunakan pada subjek dengan karakteristik yang relatif sama. Selain
itu, tingginya koefisien reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen telah tersusun secara sistematis sesuai
indikator sikap ilmiah dan nilai-nilai Tat Tivam Asi yang diintegrasikan dalam pembelajaran inklusif. Dengan
demikian, instrumen KITA dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian maupun penilaian sikap ilmiah peserta didik sekolah dasar.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan
filosofi Tat Twam Asi (KITA) mampu menjawab kebutuhan sekolah dasar terhadap instrumen penilaian sikap
yang tidak hanya mengukur aspek akademik, tetapi juga memperhatikan dimensi sosial, empati, toleransi,
dan penghargaan terhadap keberagaman dalam pembelajaran inklusif. Temuan ini memperlihatkan bahwa
integrasi nilai kearifan lokal ke dalam instrumen penilaian memberikan penguatan terhadap pembentukan
karakter peserta didik secara lebih kontekstual dan humanis. Secara teoritis, hasil penelitian ini selaras dengan
teori humanistik Carl Rogers yang menekankan bahwa pendidikan harus memandang peserta didik sebagai
individu yang unik dan perlu dihargai melalui pengembangan aspek afektif, sosial, dan emosional secara
seimbang (Rosdiana et al., 2025; Sultani et al., 2023). Selain itu, teori sikap ilmiah Harlen juga menegaskan
bahwa sikap ilmiah tidak hanya berkaitan dengan rasa ingin tahu dan berpikir kritis, tetapi juga mencakup
keterbukaan terhadap pendapat orang lain, kerja sama, serta sikap menghargai perbedaan dalam proses
pembelajaran (Sharma & Tripathy, 2025; Yasmin et al., 2025). Oleh karena itu, pengintegrasian nilai 7at
Twwam Asi seperti asah asih asuh, sagilik saguluk, salunglung sabayantaka, dan paras paros menjadi relevan
dalam memperkuat pembentukan sikap ilmiah peserta didik pada pembelajaran inklusif di sekolah dasar.

Hasil validitas isi menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen telah sesuai dengan indikator yang
diukur dan memperoleh kesepakatan yang kuat dari para ahli. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
instrumen telah mampu merepresentasikan konstruk sikap ilmiah dan nilai inklusivitas yang dikembangkan
dalam penelitian. Validitas isi yang baik mengindikasikan bahwa setiap butir pernyataan telah disusun secara
sistematis berdasarkan teori, indikator, serta tujuan pengukuran yang jelas sehingga instrumen dapat
digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan relevan (Subhaktiyasa, 2024; Zayrin et al., 2025). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa proses validasi oleh expert
Jjudges sangat penting dalam memastikan kesesuaian isi instrumen dengan aspek yang diukur, terutama pada

Hlm | 620
www.journal.das-institute.com


https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal

CITIZEN: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia gho8g 8
Vol 6, No. 2, 2026 ( Itlzen
ISSN: 2807-5994 -

https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal AURRAL MR MILTIDEIPLA INBon == 8

pengembangan instrumen berbasis karakter dan pendidikan inklusif (Ibrahim, 2025; Saputra, 2025). Selain
itu, keberhasilan validitas isi pada penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai kearifan lokal Bali
ke dalam instrumen penilaian dapat dilakukan secara sistematis tanpa mengurangi ketepatan konstruk ilmiah
yang diukur (Astari & Cahyanita, 2025; Tamam & Fikriyah, 2026).

Pada aspek validitas butir, hasil penelitian memperlihatkan bahwa setiap pernyataan dalam instrumen
mampu mengukur aspek sikap ilmiah secara tepat dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa butir instrumen
telah memiliki daya beda yang baik sehingga dapat menggambarkan variasi karakteristik sikap ilmiah peserta
didik dalam pembelajaran inklusif. Temuan ini mendukung pendapat bahwa validitas butir merupakan
indikator penting untuk mengetahui kemampuan setiap item dalam merepresentasikan konstruk yang diukur
secara empiris (Fatqurhohman et al., 2026; Iriyani et al., 2025). Instrumen yang memiliki validitas butir baik
akan mampu menghasilkan pengukuran yang lebih objektif dan mengurangi subjektivitas guru dalam
melakukan penilaian sikap peserta didik (Baihaqi et al., 2025; Muhammad, 2025). Hasil penelitian ini juga
memperkuat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengembangan instrumen berbasis nilai karakter
dan budaya lokal dapat meningkatkan relevansi instrumen dengan kehidupan peserta didik sehingga respon
yang diberikan menjadi lebih natural dan sesuai dengan kondisi nyata peserta didik (Fitrianto & Farisi, 2025;
Sukarno & Riyadini, 2024). Dengan demikian, instrumen KITA tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur sikap
ilmiah, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai toleransi, empati, dan kerja sama pada peserta didik
sekolah dasar.

Lebih lanjut, instrumen KITA memiliki potensi yang besar untuk mendukung implementasi
pendidikan inklusif di sekolah dasar. Dalam pendidikan inklusif, proses penilaian tidak hanya berorientasi
pada capaian akademik peserta didik, tetapi juga pada perkembangan sikap sosial yang mendukung
partisipasi seluruh peserta didik dalam lingkungan belajar yang beragam (Bindhani & Gopinath, 2024;
Kalykbayeva et al., 2022). Melalui pengukuran aspek toleransi, peka terhadap lingkungan sekitar, berpikir
terbuka, dan kerja sama, instrumen KITA dapat membantu guru memperoleh informasi mengenai
kemampuan peserta didik dalam menerima perbedaan, berinteraksi secara positif, dan membangun hubungan
sosial yang inklusif. Informasi tersebut penting sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan peserta didik serta menciptakan budaya kelas yang menghargai keberagaman
(Rota, 2025; Sanchez, 2025). Dengan demikian, instrumen KITA tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur
sikap ilmiah, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung penguatan nilai-nilai inklusif dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pendidikan inklusif untuk memberikan kesempatan belajar yang setara bagi
seluruh peserta didik dapat tercapai secara lebih optimal.

Hasil reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa instrumen KITA memiliki tingkat konsistensi internal
yang baik sehingga mampu menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya. Reliabilitas yang tinggi
menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan memiliki keterkaitan yang kuat dalam mengukur konstruk sikap
ilmiah yang sama, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian maupun proses penilaian di sekolah
dasar (Haynes et al., 2023; Liu et al.,, 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa reliabilitas merupakan syarat utama instrumen agar hasil pengukuran dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan secara objektif dan berkelanjutan (Gultom et al., 2026;
Muharromah et al., 2025). Selain itu, konsistensi instrumen pada penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai Tat Twam Asi tidak menyebabkan bias pengukuran, melainkan justru memperkuat keterpaduan
antarbutir dalam mengukur sikap ilmiah peserta didik secara kontekstual dan humanis. Dengan demikian,
instrumen KITA memiliki potensi untuk digunakan secara lebih luas dalam mendukung implementasi
pendidikan inklusif berbasis budaya lokal di sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang membedakannya dengan penelitian sebelumnya.
Salah satu keunggulan utama penelitian ini adalah pengintegrasian filosofi 7at Twam Asi ke dalam instrumen
penilaian sikap ilmiah yang secara khusus diarahkan untuk mendukung pendidikan inklusif di sekolah dasar.
Selain itu, instrumen yang dikembangkan disusun berdasarkan indikator yang jelas, menggunakan bahasa
yang sederhana dan komunikatif, serta disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar sehingga
mudah digunakan oleh guru dan dipahami oleh peserta didik. Kelebihan lainnya adalah instrumen telah
melalui tahapan pengembangan yang sistematis menggunakan model 4D sehingga kualitas instrumen lebih
terjamin dari segi validitas maupun reliabilitas.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik
pendidikan, khususnya dalam bidang evaluasi pembelajaran dan pendidikan inklusif di sekolah dasar. Secara
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teoritis, penelitian ini memperkuat kajian mengenai integrasi kearifan lokal dalam pengembangan instrumen
penilaian karakter dan sikap ilmiah peserta didik. Penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris bahwa
nilai-nilai budaya lokal seperti 7at Twam Asi dapat diimplementasikan secara nyata dalam sistem penilaian
pendidikan untuk mendukung pembentukan karakter toleran, empatik, dan inklusif pada peserta didik. Secara
praktis, instrumen KITA dapat digunakan guru sebagai alternatif alat penilaian sikap ilmiah yang lebih
objektif, sistematis, dan kontekstual sehingga membantu guru memperoleh gambaran perkembangan sikap
peserta didik secara lebih komprehensif dalam pembelajaran inklusif.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan instrumen penilaian berbasis kearifan
lokal dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat implementasi pendidikan inklusif di sekolah dasar.
Kehadiran instrumen KITA memungkinkan proses penilaian tidak hanya berorientasi pada capaian akademik,
tetapi juga pada penguatan karakter dan nilai kemanusiaan peserta didik dalam kehidupan sosial di kelas.
Selain itu, penggunaan instrumen ini dapat membantu guru membangun budaya belajar yang lebih inklusif,
menghargai keberagaman, dan mendorong peserta didik untuk lebih terbuka terhadap perbedaan pendapat
maupun kondisi teman sebayanya. Implikasi lainnya adalah pentingnya penguatan pendidikan berbasis
budaya lokal sebagai bagian dari upaya membangun identitas karakter peserta didik sejak usia dini melalui
proses pembelajaran dan penilaian yang bermakna.

Meskipun penelitian ini telah menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel, penelitian masih
memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya dilakukan pada sekolah dasar di Kabupaten Buleleng
sehingga cakupan subjek penelitian masih terbatas dan belum dapat merepresentasikan kondisi sekolah dasar
secara lebih luas di berbagai daerah. Selain itu, instrumen yang dikembangkan hanya berfokus pada tiga
aspek sikap ilmiah, yaitu toleransi, peka terhadap lingkungan sekitar, serta berpikir terbuka dan kerja sama,
sehingga belum mencakup seluruh dimensi sikap ilmiah secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji instrumen pada wilayah yang lebih luas dengan karakteristik peserta
didik yang lebih beragam guna meningkatkan tingkat generalisasi temuan. Selain itu, diperlukan pengujian
psikometrik lanjutan, seperti Exploratory Factor Analysis (EFA), Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan
Rasch Model untuk memperkuat bukti validitas konstruk, mengonfirmasi struktur faktor instrumen, serta
mengevaluasi kualitas butir dan karakteristik respons peserta didik. Penggunaan pendekatan tersebut
diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai kualitas instrumen serta meningkatkan
akurasi pengukuran sikap ilmiah berbasis filosofi Tat Twam Asi. Peneliti berikutnya juga dapat
mengembangkan instrumen penilaian berbasis kearifan lokal lainnya atau mengintegrasikan instrumen
dengan teknologi digital agar proses penilaian sikap ilmiah menjadi lebih efektif, praktis, dan adaptif terhadap
perkembangan pendidikan abad ke-21.

3.3. Kaitan dengan Tujuan Penelitian

Kaitan hasil penelitian dengan tujuan penelitian menunjukkan bahwa seluruh tujuan pengembangan
yang dirumuskan pada penelitian ini telah tercapai secara sistematis melalui tahapan pengembangan
instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi Tat Twam Asi (KITA). Tujuan pertama, yaitu
menganalisis validitas isi instrumen, telah tercapai melalui proses penilaian oleh expert judges yang
menunjukkan bahwa setiap butir instrumen telah sesuai dengan indikator sikap ilmiah, prinsip pendidikan
inklusif, serta nilai-nilai filosofi Tat Twam Asi yang diintegrasikan dalam instrumen. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen telah mampu merepresentasikan konstruk yang hendak diukur secara teoritis
dan substantif. Validitas isi yang baik menandakan bahwa penyusunan instrumen dilakukan secara sistematis
berdasarkan landasan teori, indikator yang jelas, dan kebutuhan pembelajaran inklusif di sekolah dasar
sehingga instrumen layak digunakan dalam proses penilaian sikap ilmiah peserta didik.

Tujuan kedua, yaitu menganalisis validitas butir instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan
filosofi Tat Twam Asi (KITA), juga telah tercapai melalui pelaksanaan uji coba terbatas dan uji coba luas
kepada peserta didik sekolah dasar. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa setiap butir instrumen mampu
mengukur aspek sikap ilmiah secara tepat dan konsisten sesuai dengan konstruk yang dikembangkan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa setiap item memiliki kemampuan yang baik dalam membedakan karakteristik
sikap ilmiah peserta didik pada pembelajaran inklusif. Validitas butir yang baik mengindikasikan bahwa
instrumen mampu menghasilkan data yang objektif serta meminimalisasi subjektivitas dalam proses
penilaian sikap peserta didik. Dengan demikian, instrumen KITA tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur,
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tetapi juga sebagai media internalisasi nilai toleransi, kerja sama, empati, dan penghargaan terhadap
keberagaman dalam pembelajaran inklusif.

Tujuan ketiga, yaitu menganalisis reliabilitas instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi
Tat Twam Asi (KITA), telah tercapai melalui pengujian konsistensi internal instrumen menggunakan teknik
Alpha Cronbach. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik
sehingga mampu menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya ketika digunakan pada subjek dengan
karakteristik yang relatif sama. Reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa setiap butir instrumen memiliki
keterkaitan yang kuat dalam mengukur konstruk sikap ilmiah secara utuh dan konsisten. Selain itu, hasil
penelitian memperlihatkan bahwa integrasi nilai 7at Twam Asi tidak menyebabkan bias pengukuran,
melainkan memperkuat keterpaduan antarbutir dalam membangun instrumen yang kontekstual, humanis, dan
relevan dengan implementasi pendidikan inklusif di sekolah dasar. Dengan demikian, instrumen KITA
dinyatakan layak digunakan sebagai alat penilaian sikap ilmiah peserta didik sekolah dasar sekaligus
mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis budaya lokal.

4. Kesimpulan

Instrumen penilaian sikap ilmiah berlandaskan filosofi Tat Twam Asi (KITA) yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria valid, reliabel, dan layak digunakan dalam pembelajaran inklusif di sekolah dasar.
Instrumen ini mampu merepresentasikan aspek sikap ilmiah berupa toleransi, berpikir terbuka dan kerja
sama, serta kepedulian terhadap lingkungan sosial melalui integrasi nilai-nilai Tat Twam Asi seperti asah asih
asuh, sagilik saguluk, salunglung sabayantaka, dan paras paros. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa
instrumen memiliki kesesuaian isi yang baik dengan indikator yang diukur, setiap butir instrumen mampu
mengukur konstruk sikap ilmiah secara tepat, serta memiliki konsistensi internal yang baik sehingga dapat
digunakan sebagai alat penilaian yang objektif, sistematis, dan kontekstual. Pengembangan instrumen ini
memberikan implikasi bahwa integrasi kearifan lokal dalam sistem penilaian dapat mendukung penguatan
pendidikan karakter dan implementasi pendidikan inklusif di sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian
ini masih terbatas pada cakupan wilayah dan aspek sikap ilmiah tertentu, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan instrumen pada konteks yang lebih luas serta mengintegrasikan teknologi
digital agar proses penilaian menjadi lebih efektif, praktis, dan adaptif terhadap perkembangan pendidikan
abad ke-21.
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